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Latar Belakang: Kinerja adalah penampilan hasil karya personel baik kuantitas 
maupun kualitas. Keberhasilan kinerja sangat ditentukan adanya bimbingan dari 
supervisi yang baik dari atasan kepada bawahannya yang menanyakan 
permasalahan serta kendala  yang dihadapi dalam pelaksanaan agar dapat 
diberikan solusi dari permasalahan tersebut. Supervisi berperan dalam proses 
pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan dalam memastikan apakah sudah 
berjalan sesuai tujuan dan standar yang dibuat. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan supervisi kepala ruangan dengan kinerja 
perawat diruangan rawat inap rumah sakit Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Metode: Kuantitatif dengan jenis penelitian Korelasi, Dengan pendekatan Cross-
sectional. Sampel menggunakan metode Taro Yamane. Jumlah sampel 58 
responden. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-square dengan nilai p < 0,05. 
Hasil: Responden terbanyak berjenis kelamin perempuan dengan 74,1%, 
responden terbanyak berdasarkan tingkat pendidikan adalah lulusan S1 Ners 
dengan 70,7%, Usia responden paling banyak adalah 26 – 35 tahun dengan 
69,0%, masa kerja responden yang terbanyak antara 1 – 5 tahun dengan 69,0%. 
Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,216. 
Kesimpulan: tidak ada hubungan supervisi kepala ruangan dengan kinerja 
perawat di ruangan rawat inap rumah sakit Universitas Tanjungpura Pontianak. 
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Background: Performance is the appearance of the work of personnel both 
quantity and quality. The success of performance is determined by the guidance of 
good supervision from boss to subordinates who ask the problems and obstacles 
encountered in the implementation in order to be given the solution of the 
problem. Supervision plays an active role in the process of monitoring activites 
and ascertain  whether the controls are in compliance with predetermined  
objectives and standards.. 
Objective: To investigate the correlation between supervision chief with nurse 
performance in interruption room hospital Univercity Tanjungpura Pontianak. 
Method: This study used a quantitative with kind Correlation research, With 
Cross-sectional approach. For collecting sample The Taro Yamane method was 
used and  58 respondents. The collected date was testedstatiscally by apllying 
Chi-square test  with p <0,05. 
Results: The highest responden was female with 74,1%. The highets respondens 
based on education level was S1 Ners graduates with 70,7%. The most 
resapondent age was 26 – 35 years with 69,0%. The most respondent’s life time 
was 1 – 5 years with 69,0%. From the statistical test result obtained value. 
Conclusion: There was a correlation between supervision chief with nurse 
performance in interruption room hospital Univercity Tanjungpura Pontianak. 
 







Kepemimpinan adalah suatu 
proses dimana individu 
mempengaruhi kelompok untuk 
mencapai tujuan umum (Rivai, 
2003). 
Supervisi adalah kegiatan yang 
membimbing, mengerakkan, 
mengobservasi, merencanakan dan 
mengevaluasi secara 
berkesinambungan dengan anggota 
secara menyeluruh sesuai dengan 
kemampuan dan keterbatasan yang 
dimiliki oleh anggota (Kustoro, 
2010).  
Keberhasilan pelaksanaan 
supervisi diantaranya sangat 
ditentukan oleh kompetensi kepala 
ruangan sehingga kepala ruang 
dituntut memiliki kemampuan lebih.  
Dalam hal ini diperlukan evaluasi 
pelaksanaan supervisi terutama 
mengenai kompetensi dari supervisor 
dalam melaksanakan supervisi yang 
berupa masukan dari perawat 
pelaksana dan pengaruhnya terhadap 
kualitas kinerja perawat itu sendiri. 
Menurut Rachman (2006), 
supervisi yang tepat dapat 
meningkatkan kepuasan kerja 
perawat. Kepuasan kerja bagi 
perawat sebagai pemberi pelayanan 
keperawatan diperlukan untuk 
meningkatkan kinerjanya yang 
berdampak pada prestasi kerja, 
disiplin dan kualitas kerja. Namun, 
hal ini berbeda dengan fenomena 
supervisi yang terjadi di tatanan 
pelayanan rumah sakit. 
Kinerja adalah penampilan hasil 
karya personel baik kuantitas 
maupun kualitas dalam suatu 
organisasi. Kinerja dapat merupakan 
penampilan individu maupun 
kelompok kerja personal. 
Penampilan hasil karya tidak terbatas 
pada personal yang memangku 
jabatan fungsional dan struktural, 
tetapi juga kepada keseluruhan 
jajaran personal dalam organisasi 
(Ilyas, 2002). 
Keberhasilan kinerja sangat 
ditentukan adanya bimbingan dari 
supervisi yang baik dari atasan 
kepada bawahannya yang 
menanyakan permasalahan serta 
kendala  yang dihadapi dalam 
pelaksanaan agar dapat diberikan 
solusi dari permasalahan tersebut. 
Bedasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan di ruang 
rawat inap rumah sakit universitas 
tanjungpura Pontianak pada tanggal 
5 Januari 2018, beberapa kepala 
ruangan menyatakan bahwa untuk 
supervisi di rumah sakit universitas 
tanjungpura belum ada seseorang 
yang ditunjuk sebagai supervisor, 
hanya saja yang melakukan supervisi 
terhadap kinerja perawat yaitu kepala 
ruangan itu sendiri yang bertanggung 
jawab atas kinerja perawatnya. 
Kepala ruangan menyatakan bahwa 
supervisi biasanya dilakukan hanya 
pada sift pagi saja dan sewaktu-
waktu tanpa terjadwal namun untuk 
format supervisi belum ada atau 
belum dimiliki. Didapatkan bahwa 
supervisi kepala ruangan sudah 
membuat jadwal harian dan sudah 
dilakukan namun belum optimal, 
karena sebagian besar perawat belum 
mematuhi dengan jadwal harian yang 
telah dibuat. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini  menggunakan 
Metode Kuantitatif dengan jenis 
penelitian Korelasi, Dengan 
pendekatan Cross-sectional, 
penelitian ini dilakukan di ruang 
rawat inap rumah sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak. 
populasi dalam penelitian ini 
adalah semua perawat di ruang rawat 
inap rumah sakit universitas 
tanjungpura Pontianak yaitu 
sebanyak 68 perawat. Sampel pada 
enelitian ini menggunakan tehnik 
purposive sampling dengan rumus 
dari Taro Yamane  sehingga jumlah 
sampel didapatkan 58 responden. 
Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan lembar 
kuesioner dan lembar observasi dan 
dianalisis secara univariat dan 
bivariat dengan Uji Chi-Square 
penelitian ini dilakukan dari bulan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Tabel 4.1  
karakteristik responden (N 
= 58) 









17 – 25 tahun 
26 – 35 tahun 
36 – 45 tahun 
Masa kerja 
< 1 tahun 
1 – 5 tahun 
6 – 10 tahun 

































Sumber : Data Primer (2018) 
Analisis karakteristik responden 
jumlah total responden adalah 
sebanyak 58 responden. Karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin 
terbanyak berjenis kelamin 
perempuan dengan 74,1%, tingkat 
pendidikan terbanyak yaitu S1 
keperawatan dengan 44,8%. Usia 
terbanyak antara usia 26 – 35 tahun 
dengan 69,0%. Sedangakan masa 
kerja terbanyak antara 1 – 5 tahun 








Tabel 4.2  
Supervisi kepala Ruangan dan 
kinerja perawat (N = 58) 























Sumber : Data Primer (2018) 
Analisa univariat supervisi kepala 
ruangan dan kinerja perawat di 
dapatkan bahwa supervisi kepala 
ruagan paling banyak kurang baik 
dengan 56,9%, dan kinerja perawat 
yang paling banyak adalah kurang 
baik dengan 67,2%. 
 
Tabel 4.3 
Hubungan Supervisi Kepala 
Ruangan Dengan Kinerja 
Perawat di Ruangan Rawat 
Inap Rumah Sakit Universitas 
Tnjungpura Pontianak  
(N = 58). 
 
  Kinerja Perawat To
tal 
p 
  Baik Kurang baik 
   Supervisi Kepala    
Ruangan 
 f % f %   
 Baik 6 24,0 19 76,0 25 0,216 
 Kurang 
baik 
13 39,4 20 60,6 33  
Total  19 32,8% 39 67,2% 58  
Sumber : Data Primer (2018) 
Hasil data diatas merupakan 
hasil Uji Chi-Square dengan tabel 
yang diteliti adalah hubungan 
supervisi kepala ruangan dengan 
kinerja perawat nilai signifikan pada 
hasil penelitian ini adalah sebesar 
0,216 karena nilai p > 0,05 maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara 
supervisi kepala ruangan dengan 
kinerja perawat di ruangan rawat 
inap rumah sakit Universitas 
tanjungpura Pontianak. 
PEMBAHASAN 
Jenis Kelamin  
Analisis karakteristik responden 
bedasarkan jenis kelamin didapatkan, 
jumlah total responden adalah 58 
perawat. Responden terbanyak 
adalah berjenis kelamin perempuan 
dengan peresentase 74,1%. 
Mayoritas perawat perempuan 
dirumah sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak mungkin 
karena adanya persepsi, perawat itu 
merupakan pekerjaan perempuan 
yang terkait dengan kelembutan dan 
kasih sayang. Sesuai dengan sejarah 
perjalanan ilmu keperawatan yang 
berawal dari kepedulian dan dalam 
sejarah keperawatan nama yang 
sangat legendaris adalah nama 
seorang wanita yaitu florence 
nightingle yang kemudian dikenal 
sebagai ibu keperawatan. Dari hasil 
penelitian ini menunjukan jumlah 
perempuan lebih mendominasi, ini 
tentu menjadi modal penting bagi 
rumah sakit Universitas Tanjungpura 
Pontianak dalam memberikan 
pelayanan terbaik terhadap pasien 
terutama terkait kinerja perawat. 
Menurut Yanti & Warsito (2013), 
perempuan lebih berminat 
dibandingkan laki-laki untuk menjadi 
perawat dikarenakan keperawatan 
identik dengan pekerjaan yang sesuai 
dengan pembawaan perempuan yang 
memiliki sifat lembut, perhatian 
kepedulian dan telaten dalam 
bekerja. Pembawaan perempuan 
yang memilki sifat tersebut sangat 
membantu perawat dala melakukan 
asuhan keperawatan atau kinerja 
perawat. Trisna Budy Widjayanti 
(2012), menyatakan bahwa 
perempuan lebih telaten dan caring 
dalam melakukan pekerjaannya, hal 
ini tidak selaras dengan pernyataan 
Robbin (2003), yang menyatakan 
bahwa antara laki-laki dan 
perempuan  tidak ada perbedaan 
yang konsisten dalam kemampuan 
memecahkan masalah, keterampilan, 
analisis, dorongan kompetitif, 
motivasi, sosiabilitas atau 
kemampuan belajar. 
Tingkat Pendidikan 
Analisis karakteristik responden 
berdasarka tingkat pendidikan 
didapatkan jumlah responden 
keseluruh 58 perawat. Terbanyk 
adalah tingkat pendidikan S1 dengan 
perensentase 44,8%. 
Bedasarkan undang-undang 
keperawatan yang diatur oleh UU 
Nomor 38 Tahun 2014, menegaskan 
bahwa Perawat adalah tenaga 
kesehatan yang paling sering berada 
didekat klien. Karena peran perawat 
yang begitu penting, maka 
dibutuhkan tenaga-tenaga Perawat 
yang memang memiliki kompetensi 
yang memadai. Perawat yang 
memiliki kompetensi salah satunya 
ditentukan dengan ilmu dan 
pembelajaran yang diterimanya. Oleh 
sebab itu perawat dirumah sakit 
Universitas Tanjungpura didominasi 
oleh lulusan S1 Keperawatan hal ini 
mungkn dikarenakan dengan 
semakin tinggi pendidikan yang 
diselesaikan maka akan semakin 
tingggi tingkat pengetahuan dan 
keterampilan dalam menghadapi dan 
merawat pasien. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Tabel 4.1  
karakteristik responden (N 
= 58) 









17 – 25 tahun 
26 – 35 tahun 
36 – 45 tahun 
Masa kerja 
< 1 tahun 
1 – 5 tahun 
6 – 10 tahun 

































Sumber : Data Primer (2018) 
Analisis karakteristik responden 
jumlah total responden adalah 
sebanyak 58 responden. Karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin 
terbanyak berjenis kelamin 
perempuan dengan 74,1%, tingkat 
pendidikan terbanyak yaitu S1 
keperawatan dengan 44,8%. Usia 
terbanyak antara usia 26 – 35 tahun 
dengan 69,0%. Sedangakan masa 
kerja terbanyak antara 1 – 5 tahun 
dengan peresentase 69,0%. 
Tabel 4.2  
Supervisi kepala Ruangan 
dan kinerja perawat (N = 
58) 




















Sumber : Data Primer (2018) 
Analisa univariat supervisi kepala 
ruangan dan kinerja perawat di 
dapatkan bahwa supervisi kepala 
ruagan paling banyak kurang baik 
dengan 56,9%, dan kinerja perawat 
yang paling banyak adalah kurang 
baik dengan 67,2%. 
 
Tabel 4.3 
Hubungan Supervisi Kepala 
Ruangan Dengan Kinerja 
Perawat di Ruangan Rawat 
Inap Rumah Sakit Universitas 
Tnjungpura Pontianak  
(N = 58). 
 
  Kinerja Perawat To
tal 
p 
  Baik Kurang 
baik 
   Supervisi Kepala    
Ruangan 
 f % f %   
























Sumber : Data Primer (2018) 
Hasil data diatas merupakan 
hasil Uji Chi-Square dengan tabel 
yang diteliti adalah hubungan 
supervisi kepala ruangan dengan 
kinerja perawat nilai signifikan pada 
hasil penelitian ini adalah sebesar 
0,216 karena nilai p > 0,05 maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara 
supervisi kepala ruangan dengan 
kinerja perawat di ruangan rawat 
inap rumah sakit Universitas 
tanjungpura Pontianak. 
PEMBAHASAN 
Jenis Kelamin  
Analisis karakteristik responden 
bedasarkan jenis kelamin didapatkan, 
jumlah total responden adalah 58 
perawat. Responden terbanyak 
adalah berjenis kelamin perempuan 
dengan peresentase 74,1%. 
Mayoritas perawat perempuan 
dirumah sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak mungkin 
karena adanya persepsi, perawat itu 
merupakan pekerjaan perempuan 
yang terkait dengan kelembutan dan 
kasih sayang. Sesuai dengan sejarah 
perjalanan ilmu keperawatan yang 
berawal dari kepedulian dan dalam 
sejarah keperawatan nama yang 
sangat legendaris adalah nama 
seorang wanita yaitu florence 
nightingle yang kemudian dikenal 
sebagai ibu keperawatan. Dari hasil 
penelitian ini menunjukan jumlah 
perempuan lebih mendominasi, ini 
tentu menjadi modal penting bagi 
rumah sakit Universitas Tanjungpura 
Pontianak dalam memberikan 
pelayanan terbaik terhadap pasien 
terutama terkait kinerja perawat. 
Menurut Yanti & Warsito (2013), 
perempuan lebih berminat 
dibandingkan laki-laki untuk menjadi 
perawat dikarenakan keperawatan 
identik dengan pekerjaan yang sesuai 
dengan pembawaan perempuan yang 
memiliki sifat lembut, perhatian 
kepedulian dan telaten dalam 
bekerja. Pembawaan perempuan 
yang memilki sifat tersebut sangat 
membantu perawat dala melakukan 
asuhan keperawatan atau kinerja 
perawat. Trisna Budy Widjayanti 
(2012), menyatakan bahwa 
perempuan lebih telaten dan caring 
dalam melakukan pekerjaannya, hal 
ini tidak selaras dengan pernyataan 
Robbin (2003), yang menyatakan 
bahwa antara laki-laki dan 
perempuan  tidak ada perbedaan 
yang konsisten dalam kemampuan 
memecahkan masalah, keterampilan, 
analisis, dorongan kompetitif, 
motivasi, sosiabilitas atau 
kemampuan belajar. 
Tingkat Pendidikan 
Analisis karakteristik responden 
berdasarka tingkat pendidikan 
didapatkan jumlah responden 
keseluruh 58 perawat. Terbanyk 
adalah tingkat pendidikan S1 dengan 
perensentase 44,8%. 
Bedasarkan undang-undang 
keperawatan yang diatur oleh UU 
Nomor 38 Tahun 2014, menegaskan 
bahwa Perawat adalah tenaga 
kesehatan yang paling sering berada 
didekat klien. Karena peran perawat 
yang begitu penting, maka 
dibutuhkan tenaga-tenaga Perawat 
yang memang memiliki kompetensi 
yang memadai. Perawat yang 
memiliki kompetensi salah satunya 
ditentukan dengan ilmu dan 
pembelajaran yang diterimanya. Oleh 
sebab itu perawat dirumah sakit 
Universitas Tanjungpura didominasi 
oleh lulusan S1 Keperawatan hal ini 
mungkn dikarenakan dengan 
semakin tinggi pendidikan yang 
diselesaikan maka akan semakin 
tingggi tingkat pengetahuan dan 
keterampilan dalam menghadapi dan 
merawat pasien. 
Menurut Ellitan (2003), tingkat 
pendidikan formal yang semakin 
tinggi, akan berdampak pada 
peningkatan harapan dalam hal karir 
dan perolehan serta penghasilan. Hal 
ini sejalan dengan penyataan yang 
diungkapkan Arfida (2003), 
mengatakan bahwa semakin tinggi 
pendidikan maka akan semakin 
tinggi pula produktivitas kerja. 
Usia 
Analisis karakteristik responden 
bedasarkan usia didapatkan total 
responden adalah 58 perawat. 
Responden paling banyak beruisa 26 
- 35 tahun dengan peresentase 
69,0%. 
Dari data diatas terlihat bahwa 
perawat yang bekerja dirumah sakit 
Universitas Tanjungpura Pontianak 
dengan responden terbanyak < 30 
tahun hal ini memperlihatkan usia 
yang masih cukup muda. Usai tidak 
memberikan pengaruh secara 
langsung terhadap kinerja perawat, 
jika dilihat dari segi pengalaman 
tentu usia yang masih muda belum 
terlalu berpengalaman. Karena usia 
dan masa kerja tentu memiliki 
hubungan semakin tua usia seseorang 
tentu akan semakn lama begitu juga 
sebaliknya. Usia muda tingkat 
produktifitasnya tentu masih tinggi, 
tapi hal ini tidak menjamin bahwa 
perawat yang lebih muda bisa 
melakukan kinerja perawat dengan 
baik dibandingkan perawat yang 
lebih tua. Perawat yang lebih tua 
memerlukan bimbingan dan arahan 
serta penanaman rasa tanggung 
jawab sehingga pemanfaatan usia 
produktif bisa lebih maksimal. 
Menurut Sumsulam dalam 
(Setiyaningsih, Sukesim & Kusuma, 
2012), menyatakan bahwa perawat 
pada kelompok umur > 40 tahun 
mempunyai kemungkinan untuk 
memiliki kinerja lebih rendah dari 
pada perawat dengan umur < 40 
tahun, usia yang sudah memasuki 
usia tua mempunyai tingkat 
produktifitas yang sudah menurun. 
Tetapi usia yang lebih muda 
umumnya kurang disiplin, kurang 
bertanggung jawab dan tak jarang 
berpindah pekerjaan dibanding usia 
yang lebih tua. 
Masa Kerja 
Analisis karakteristik responden 
bedasarkan masa kerja didapatkan 
total responden berjumlah 58 
perawat. Masa kerja responden 
terbanyak adalah 1 – 5 tahun dengan 
peresentase 69,0%. 
Dari data analisis karakteristik 
responden bedasarkan masa kerja 
diatas dapat dilhat bahwa perawat 
yang bekerja dirumah sakit 
Universitas Tanjungpura Pontianak  
adalah 1 – 5 tahun. Perawat dengan 
masa kerja ini sudah cukup lama 
menekuni pekerjaannya sebagai 
seorang perawat, hal ini tentu 
membuat perawat tersebut sudah 
memiliki pengalaman yamng cukup 
banyak dan tingkat kepekaan seorang 
perawat juga sudah meningkat, ini 
disebabkan sudah mulai terbiasanya 
perawat dengan pekerjaan yang 
dijalaninya. Perawat yang bekerja 
lebih dari 1 tahun tentu baik dan 
meningkat kinerjanya serta akan 
berdampak positif terhadap 
pelayanan dirumah sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak. 
Masa kerja turut memberi 
penentuan terkait kinerja seseorang 
perawat dalam memberikan asuhan 
keperawatan. Pendapat peneliti ini 
diperkuat oleh (Farida, 2011), yang 
menyatakan bahwa semakin lama 
masa kerja seseorang maka akan 
semakin terampil dan kecepatan akan 
semakin tinggi disebabkan sudahy 
biasa dengan pekerjaan yang ada, 
peneliti ini juga didukung oleh teori 
Robbin (2003), bahwa semakin lama 
kerja seseoang maka 
produktifitasnya (pengetahuan, 
keterampilan, kinerja) juga akan. 
Hubungan Supervisi Kepala 
Ruangan Dengan Kinerja Perawat 
di Ruangan Rawat Inap rumah 
Sakit Universitas Tanjungpura 
Pontianak 
Hasil analisis dengan uji Chi-
Square dengan tabel yang diteliti 
adalah hubungan supervisi kepala 
ruangan dengan kinerja perawat di 
ruangan rawat inap rumah sakit 
universitas tanjungpura pontianak 
nilai signifikan pada hasil penelitian 
adalah sebesar 0,216 karena nilai p > 
0,05 maka dapat di ambil kesimpulan 
bahwa tidak ada hubungan antara 
supervisi kepala ruangan dengan 
kinerja perawat di ruangan rawat 
inap rumah sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak. 
Hasil ini memperlihatkan bahwa 
supervisi kepala ruangan tidak 
berhubungan dengan kinerja perawat 
di rumah sakit Universitas 
Tanjungpura. Karena dari hasil uji 
statistik yang digunakan didapatkan 
bahwa 33 responden mengatakan 
supervisi kepala ruangan kurang baik 
dan 25 responden mengatakan 
supervisi kepala ruangan baik. 
Sedangkan berdasarkan hasil 
observasi yang sudah di uji statistik 
di dapatkan 19 responden kinerja 
perawat baik dan 39 responden 
dengan kinerja perawat kurang baik. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Nainggolan 
(2010), didapatkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh pelaksanaan 
supervisi kepala ruangan terhadap 
kinerja perawat pelaksana. Begitu 
juga dengan hasil penelitian 
Mayasari (2009) didapatkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh terhadap 
kepuasan kerja perawat. Karena 
pengaruh supervisi terhadap kinerja 
perawat bersifat negatif, maka perlu 
mengkaji kembali kegiatan supervisi 
yang sudah diakukan,apakah sudah 
sesuai dengan kaedah supervisi. 
Seharusnya kegiatan supervisi 
berpengaruh positif terhadap kinerja, 
kalau supervisi dilakukan dengan 
efektif.  
Menurut Rachman (2006), 
supervisi yang tepat dapat 
meningkatkan kepuasan kerja 
perawat. Kepuasan kerja bagi 
perawat sebagai pemberi pelayanan 
keperawatan diperlukan untuk 
meningkatkan kinerjanya yang 
berdampak pada prestasi kerja, 
disiplin dan kualitas kerja. Namun, 
hal ini berbeda dengan fenomena 
supervisi yang terjadi di tatanan 
pelayanan (rumah sakit). 
Sedangkan menurut Kron (1987) 
dalam melaksanakan supervisi 
kepala ruangan harus mempunyai 
kemampuan sebagai perencana, 
pengarah, pelatih, pengamat, penilai. 
Kron (1987), menyatakan juga 
supervisi sangat diperlukan pada 
pelayanan keperawatan yang 
diberikan oleh perawat pelaksana 
yang belum profesional, agar unit 
pelayanan keperawatan menjadi baik. 
Hal ini sangat sesuai dengan kondisi 
pelayanan keperawatan di Indonesia. 
Hasil ini tentunya juga 
dipengaruhi faktor-faktor lain seperti 
yang telah peneliti masukkan 
didalam data demografi yaitu usia 
responden, jenis kelamin responden, 
masa kerja responden, dan juga 
tingkat pendidikan responden. Dari 
data demografi tersebut peneliti 
memyimpulkan bahwa selain 
supervisi kepala ruangan dalam 
penelitian ini sebagai variabel yang 
memberikan pengaruh terhadap 
kinerja perawat sebagai variabel 
yang dipengaruhi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Bedasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan mengenai 
Hubungan Supervisi Kepala 
Ruangan Dengan Kinerja 
Perawat Diruangan Rawat Inap 
Rumah Sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak, maka 
peneliti menyimpulkan: 
a. Jenis kelamin responden 
terbanyak adalah perempuan 
yaitu 74,1%. Tingkat 
pendidikan responden 
terbanyak yaitu S1 Ners 
dengan 70,7%. Usia 
responden terbanyak antara 
26 – 35 tahun dengan 
persentase 69,0% dan Masa 
kerja terbanyak yaityu antara 
1 – 5 tahun dengan 69,0. 
b. Terdapat hubungan tingkat 
pendidikan dengan kinerja 
perawat di ruangan rawat 
inap rumah sakit Universitas 
tanjungpura Pontianak  
c. Terdapat hubungan model 
supervisi dengan kinerja 
perawat di ruangan rawat 
inap rumah sakit Universitas 
Tanjungpura Pontianak 
Saran 
Bedasarkan simpulan hasil 
penelitian, peneliti menyarankan 
sebagai berikut: 
a. Bagi Rumah Sakit 
Agar dapat mengadakan 
supervisor yang ahli 
dibidangnya supaya kinerja 
perawat terpantau dan 
terkoordinir dengan baik, dalam 
hal ini supervisi melakukan 
monitoring dan evaluasi 
terhadap pelaksanaan supervisi 
untuk meningkatkan kualitas 
fungsi supervisi dan mutu 
pelayanan rumah sakit. 
b. Bagi Kepala Ruangan 
Agar lebih meningkatkan 
dan mengoptimalkan 
pelaksanaan supervisi khususnya 
terhadap kinerja perawat dengan 
cara melaksanakan fungsi 
supervisi secara terprogram dan 
terjadwal, meningkatkan dan 
mempertahankan kinerja 
perawat sehingga dapat 
mewujudkan knerja perawat 
yang lebih baik lagi. 
c. Bagi Perawat Pelaksana 
Meningkatkan tanggung 
jawab serta kinerja perawat 
pelaksana terutama dalam 
pelayanan rumah sakit yang 
sesuai dengan standar. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Perlu dilakukan 
poenelitian serupa tapi dengan 
metode yang berbeda yaitu dapat 
dilakukan dengan metode 
observasi pada pelaksanaan 
supervisi dan bisa melakukan 
penelitian pada instalasi rawat 
lainya, agar hasil yang didapat 
bisa lebih optimal karena 
cakupannya adalah keseluruhan 
ruangan yang ada dirumah sakit. 
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